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ABSTRAK

Perhitungan beban kalor pendinginan sebuah ruangan biasanya terdiri dari beban kalor
ruangan dan beban kalor alat pengkondisian udara yang ada di dalam ruangan, dan biasanya
terdiri dari beban kalor puncak dan beban kalor sesaat. Tujuan perhitungan beban kalor
adalah memprediksi beban kalor pendinginan yang harus diatasi oleh unit pengkondisian
udara. Makalah ini menyajikan perhitungan untuk memprediksi beban kalor pendinginan
menggunakan software CoolPack versi 1.50 dan studi kasus dilakukan di ruang
kemahasiswaan rektorat Universitas Nusa Cendana dengan kelembaban udara relatif yang
dipertimbangkan adalah 55% dan 60% serta temperatur ruangan yang dikondisikan adalah
20oC. Perhitungan beban kalor diasumsikan pada beban kalor puncak dengan faktor
pertukaran udara (ACF) yang divariasikan adalah 5-10. Hasil perhitungan ini menunjukkan
bahwa dengan bertambah besar ACF maka beban kalor ruangan akan bertambah, dan
kelembaban udara 55% memiliki nilai beban kalor yang lebih besar dibandingkan dengan
60% pada setiap perubahan variasi ACF. Hal ini menunjukkan bahwa beban kalor infiltrasi
sangat mempengaruhi nilai total beban kalor sebuah ruangan.
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1. PENDAHULUAN

Pengkondisian Udara (Air Conditioning = AC) telah memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari
dan telah menjadi kebutuhan masyarakat baik itu untuk rumah tangga, minimarket, supermarket, gedung
perkantoran, hotel, dan mobil untuk mengatur temperatur, kelembaban, kebersihan, dan pendistribusian
udara segar guna mencapai kondisi nyaman yang dibutuhkan oleh penghuni yang berada di dalamnya.
Faktor-faktor kenyamanan termal suatu ruangan sangat ditentukan oleh dimensi ruangan, material
bangunan, infiltrasi, dan beban kalor di dalam ruangan tersebut. Oleh karena itu, perhitungan beban kalor
pendinginan sebuah ruangan sebaiknya dilakukan oleh desainer dengan memperhatikan tingkat
kenyamanan termal berdasarkan karakterisitk ruangan dan penghuni di dalamnya.
Harahap, dkk. (2014) melakukan perhitungan ulang beban pendinginan ruang auditorium gedung Manggala
Wanabakti menggunakan metode CLTD dan perhitungan didasarkan pada data sekunder yang kemudian
hasilnya dibandingkan dengan kapasitas beban pendinginan terpasang. Hasilnya menunjukkan bahwa
kapasitas mesin AHU yang terpasang belum mencukupi dalam memenuhi kebutuhan sistem penyegaran
udara pada ruang auditorium tersebut. Susanto, dkk. (2017) melakukan analisis kebutuhan beban
pendinginan di ruang lobby gedung simulator Sekolah Tinggi Penerbangan Indonesia menggunakan metode
CLTD di mana hasil yang diperoleh memberikan saran penambahan alat pengkondisian udara untuk
mencapai kenyamanan termal di ruang tersebut. Metode ini juga digunakan oleh Yani (2017) untuk
melakukan analisis konsumsi energi listrik pada sistem pendingin ruangan (AC) di gedung Direktorat
Politeknik Negeri Pontianak. Hasilnya menunjukkan adanya peluang penghematan energi melalui
penggantian jenis lampu, mengurangi shading coefficient, dan mengurangi kalor infiltrasi.
Software CoolPack 1.50 adalah program simulasi yang dapat digunakan untuk merancang, menentukan
dimensi, menganalisis, dan mengoptimalkan sistem refrigerasi dan pengkondisian udara siklus kompresi
uap. Software ini dikembangkan sejak 2000 oleh Departemen Teknik Mesin oleh Universitas Teknik
Denmark (DTU), dan oleh Venkataiah dan Rao (2014) telah digunakan untuk menganalisis kinerja AC
dengan menggunakan tujuh refrigeran alternatif ramah lingkungan pengganti R22 pada berbagai variasi
temperatur evaporasi. Hasilnya menunjukkan kemampuan yang baik software tersebut untuk menganalisis
kinerja AC dengan berbagai refrigeran alternatif. Choudhary, dkk. (2016) menggunakan CoolPack untuk
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menilai kinerja aktual sistem AC dan membandingkannya dengan sistem yang menggunakan ejektor.
Simulasi numerik menggunakan CoolPack oleh Roy dkk. (2017) digunakan untuk menganalisis kinerja
sistem refrigerasi kompresi uap dengan berbagai variasi temperatur kondensasi dan temperatur evaporasi.
Efisiensi isentropik dan derajat subcooling juga menjadi pertimbangan dalam simulasi ini, dan hasilnya
menunjukkan bahwa pada berbagai derajat subcooling kinerja terbaik dimiliki oleh sistem refrigerasi yang
menggunakan R152a.

2. METODE PENELITIAN

Perhitungan total beban kalor pendinginan di ruang kemahasiswaan rektorat Universitas Nusa Cendana
menggunakan software coolpack 1.50. Saat memulai perhitungan total beban kalor maka pengguna harus
memilih menu CoolTools: Auxiliary → Cooling Demand → Air-conditioned room; seperti yang disajikan
pada Gambar 1 berikut ini:

Gambar 1. Tampilan menu CoolPack 1.50

Beberapa parameter dan asumsi yang mempengaruhi total nilai beban kalor pendinginan ruangan tersebut
disajikan pada Gambar 2 dan Tabel 1 di bawah ini:
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Gambar 2. Parameter-parameter utama dalam simulasi total beban kalor.
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Tabel 1. Parameter perhitungan dan asumsi
Parameter Nilai

Panjang ruangan, L 12 m
Lebar ruangan, W 10 m
Tinggi ruangan, H 3 m
Temperatur udara lingkungan, TAIR,IN 30oC
Kelembaban udara rata-rata, RHAIR,IN 77%
Faktor pertukaran udara, ACF 5-10
Jumlah orang 10

Berdasarkan standar SNI 03-6572-2001 untuk kenyamanan termal ruangan maka udara nyaman berada
pada temperaatur 20 – 22oC dengan kelembaban ruangan adalah 50–60%. Oleh karena itu, dalam makalah
ini kelembaban udara yang divariasikan adalah 50 dan 60%, dan faktor pertukaran udara (ACF) yang
divariasikan adalah 5-10. Hal ini berdasarkan Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Faktor pertukaran udara berdasarkan kebutuhan ventilasi mekanis

Sumber: SNI 03-6572-2001, hal. 8.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan lengkap menggunakan software CoolPack 1.50 untuk TROOM = 20oC, RH = 50 dan 60%
dengan variasi ACF adalah 5-10 disajikan dalam Tabel 3 dan 4 sedangkan Gambar 3 dan 4 menyajikan
contoh cara menghitung beban kalor pendinginan menggunakan software tersebut dengan dua kasus RH
yang berbeda pada ACF = 10.

Tabel 3. Total beban kalor pada TROOM = 20oC dan RHroom = 55%

Tabel 4. Total beban kalor pada TROOM = 20oC dan RHroom = 60%

Tabel 3 dan 4 menunjukkan bahwa pada RH = 55% dan 60% beban kalor transmisi (QTRANS) dan beban
kalor tambahan (QAUX) adalah konstan, sedangkan beban kalor infiltrasi (QINFILT) dipengaruhi oleh nilai
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kelembaban udara (RH) dan faktor pertukaran udara (ACF). Semakin kecil RH dan semakin besar ACF
maka beban kalor infiltrasi akan semakin besar, dan begitupun sebaliknya. Pada RH = 55% untuk kenaikan
nilai ACF dari 5 sampai dengan 10 terjadi kenaikan ±100% beban kalor infiltrasi dan ±4% total beban kalor
sedangkan pada RH = 60% terjadi kenaikan ±98% beban kalor infiltrasi dan ±3,8% total beban kalor. Pada
ACF = 10 untuk RH = 60% dan 55% terjadi kenaikan beban kalor infiltrasi ±4,6% dan ±0,3% total beban
kalor. Dari sini terlihat bahwa beban kalor infiltrasi lebih dipengaruhi oleh nilai ACF dibandingkan dengan
nilai RH, dan semakin sering pintu dibuka maka semakin besar nilai beban kalor infiltrasi. Dengan
demikian, untuk kasus perhitungan beban kalor di ruang kemahasiswaan maka beban kalor infiltrasi sangat
berpengaruh terhadap total beban kalor pendinginan.
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Gambar 3. Total beban kalor pada RH = 55% dan ACF = 10.
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Gambar 4. Total beban kalor pada RH = 60% dan ACF = 10.

Gambar 5 menunjukkan bahwa dengan meningkatnya faktor pertukaran udara ruangan maka beban kalor
infiltrasi juga akan meningkat, dan untuk udara dengan kelembaban relatif 55% beban kalor infiltrasinya
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lebih besar daripada udara dengan kelembaban relatif 60%. Gambar 6 menunjukkan pengaruh faktor
pertukaran udara terhadap total beban kalor di ruangan kemahasiswaan, di mana dengan meningkatnya
faktor pertukaran udara maka total beban kalor ruangan akan semakin meningkat.

Gambar 5. Pengaruh faktor pertukaran udara (ACF) terhadap beban kalor infiltrasi

Gambar 6. Pengaruh faktor pertukaran udara (ACF) terhadap total beban kalor ruangan.

4. KESIMPULAN

Perhitungan beban kalor di ruangan kemahasiswaan dengan menggunakan software CoolPack 1.50 telah
dilakukan dan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa beban kalor infiltrasi sangat berpengaruh terhadap
total beban kalor ruangan, dan nilai ACF lebih berpengaruh terhadap beban kalor infiltrasi dibandingkan
dengan nilai RH. Semakin besar nilai ACF maka semakin besar pula total beban kalor ruangan.
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